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ABSTRAK

Cuci tangan merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dalam
upaya untuk menjaga agar tubuh terhindar dari penyakit, khususnya infeksi yang
di sebabkan oleh mikroorganisme atau virus. Kondisi pandemi covidl9 saat ini
membuat pemakaian antiseptik tangan meningkat, bahan alam perlu
dikembangkan karena relatif lebih murah, aman, efektif, dan mudah didapat. Labu
kuning merupakan salah satu tumbuhan yang mengandung berbagai zat aktif yang
mempunyai tingkat keamanan yang tinggi untuk kulit yaitu saponin, flavonoid.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
maserasi. formulasi sediaan hand sanitizer di buat menjadi 6 formula, yang
menggunakan zak aktif labu kuning (cucurbita moschata). Formula 5%, formula
8%. Formula 12%, formula 15% dan 20% hand sanitizer gel. Evaluasi yag
dilakukan dalam penelitian pada gel yaitu uji organoleptis, uji homogenitas
Jiritasi, dan uji pH. Hasil dan penelitian yang didapatkan dari hand sanitizer gel
labu kuning (cucurbita moschata). Kosentrasi penghambat bakteri terbaik terdapat
pada konsentrasi 20%. Homogenitas, Stabil pada suhu ruang, memenuhi standar
pH kulit serta tidak mengiritasi

Kata kunci: Hand Sanitizer gel ekstrak buah labu kuning (cucurbita moschata)
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ABSTRACT

Hand washing is one of the most important activities in an effort to keep
the body from disease, especially infections caused by microorganisms or viruses.
The current condition of the COVID-19 pandemic has made the use of hand
antiseptics increase, natural materials need to be developed because they are
relatively cheaper, safe, effective, and easy to obtain. Pumpkin is a plant that
contains various active substances that have a high level of safety for the skin,
namely saponins, flavonoids. The method used in this research is using the
maceration method. The formulation of the hand sanitizer preparation is made
into 6 formulas, which use the active substance of pumpkin (cucurbita moschata).
5% formula, 8% formula. Formula 12%, formula 15% and 20% hand sanitizer
gel. The evaluations carried out in the research on the gel were organoleptic test,
homogeneity test, irritation, and pH test. Results and research obtained from hand
sanitizer gel pumpkin (cucurbita moschata). The best concentration of bacterial
inhibitors was found at a concentration of 20%. Homogeneity, Stable at room
temperature, meets skin pH standards and is non-irritating

Keywords: Sow powder, Carrot Starch (Daucus carota L).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cuci tangan merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dalam
upaya untuk menjaga agar tubuh terhindar dari penyakit, khususnya infeksi yang
disebabkan oleh mikroorganisme atau virus. COVID-19 adalah penyakit yang
disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 yang merupakan bagian dari tipe virus
Corona (Sianipar, Herna, dan Apriani 2021). Virus ini bisa menular jika kita
kontak langsung dengan orang yang terinfeksi atau dengan cairan yang
dikeluarkannya oleh saat batuk dan bersin. Virus dapat berpindah ke tubuh Kkita,
bila tanpa sengaja kita menyentuh benda-benda tersebut lalu menyentuh wajah
(mata, mulut, dan hidung) dengan tangan yang telah terkontaminasi (Sianipar,
Herna, dan Apriani 2021).

Keberadaan bahan pembersih seperti sabun dan air kurang memadai, untuk
menghilangkan mikroorganisme yang berada di tangan. Kondisi mobilitas yang
sangat pesat seperti di Jakarta, sangat tidak memungkinkan untuk membawa
sabun pencuci tangan karena memerlukan air sebagai pembilas. Penggunaan hand
sanitizer metode cuci tangan dengan waktu yang lebih singkat, praktis dan mudah
di bawa kemana-mana (Suswati & Maulida, 2020).

Pemakaian antiseptik tangan dalam bentuk sediaan gel yang lebih populer
dengan nama sediaan hand sanitizer di kalangan masyarakat sudah menjadi suatu
gaya hidup (Toepak, Erwin Prasetya 2020). Kondisi pandemi covid19 saat ini,
membuat daya beli hand sanitizer masyakarakat meningkat bahkan menjadi salah
satu hal yang wajib untuk dimiliki setiap orang, karna begitu praktis dan mudah
dibawa kemana-mana (Andayani, Indah, Maria, dan Wiwin Yulianingsih).

Beberapa sediaan hand sanitizer dapat dijumpai di pasaran dengan cara
pemakaiannya cukup sederhana dan cepat yaitu diteteskan pada telapak tangan,
kemudian diratakan pada permukaan tangan tanpa memerlukan air, namun
biasanya mengandung antiseptik berupa bahan kimia sintetis yang harganya relatif
mahal dan sering menimbulkan masalah kesehatan kulit, misalnya kulit menjadi
kering (Evans, Celsa, et al 2020).

Antiseptik dari bahan alam perlu dikembangkan yang relatif lebih murah,
aman, efektif, dan mudah didapat, contohnya labu kuning. Labu kuning
merupakan salah satu tumbuhan yang mengandung berbagai zat aktif yang
mempunyai tingkat keamanan yang tinggi untuk kulit yaitu saponin dan flavonoid
(Lestari, Puji). Labu kuning juga mengandung metabolilit sekunder seperti
terpanoid, steroid, alkaloid dan flavonoid (Indriyanti, Erwin, Yuliana, Silvia,
2018).

Buah labu kuning mengandung flavonoid yang tinggi yang dan
mempunyai tekstur yang lembut sehingga tidak mengiritasi kulit. Oleh karena itu,
kemungkinan buah labu kuning dapat diformulasikan ke dalam sediaan hand
sanitizer (Sunnah, Istianatus 2020).

Tanaman labu kuning juga dapat digunakan sebagai obat tradisional
sebagai anti diabetes, anti hipertensi, anti tumor, immunomodulasi, dan anti
bakteri karena banyak mengandung nutrisi dan senyawa bioaktif seperti fenolat,
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flavonoid, vitamin, termasuk vitamin B-karoten, vitamin A, vitamin B2, o-
tokoferol, vitamin C, dan vitamin E (Zuraida, Zufahmi Ervina Dewi 2018).

Buah labu kuning mempunyai kulit yang sangat tebal dan keras, sehingga
dapat bertindak sebagai penghalang laju respirasi, keluarnya air melalui proses
penguapan, maupun masuknya udara penyebab proses oksidasi serta karotenoid
yang kaya akan vitamin larut air, fenolat, flavonoid polisakarida, garam mineral.
Penggunaan bahan alam langsung ke dalam formula tentunya memerlukan volume
yang relatif besar, maka perlu dilakukan pengecilan volume, salah satu caranya
adalah dengan cara diambil ekstraknya (Julianto, Reza Prakoso Dwi, and Astri
Sumiat 2018).

Banyak hal dilakukan untuk membersihkan tangan seperti menggunakan
sabun pencuci tangan atau gel antiseptik tangan (hand sanitizer). Sediaan gel hand
sanitizer umumnya diformulasikan dengan penambahan kadar alkohol sebesar 60-
85 %. Alkohol tersebut biasanya digunakan untuk membunuh bakteri, jamur, atau
virus yang ada pada tangan (Santhi, Manika, et al 2020).

Untuk mendapatkan sediaan hand sanitizer yang memiliki stabilitas fisik
yang baik, digunakan bahan tambahan yaitu karbopol. Penggunaan karbopol
dipilih karena bersifat stabil dan higroskopis serta banyak digunakan sebagai
gelling agent dalam sediaan semi solid (Zulfa, Elya, Fajar Indah, dan Mimiek
Murukmihadi 2019).

Berdasarkan latar belakang di atas, diharapkan dapat mengetahui
konsentrasi terbaik oleh buah labu kuning yang menghasilkan sediaan gel hand
sanitizer dari buah labu kuning (Cucurbita moschata Durch.) yang memiliki
stabilitas fisik yang baik.

1.2. Rumusan Masalah

Pada penelitian ini dapat dirumuskan masalah yaitu :
a. Apakah buah Labu kuning (Cucurbita moschata Durch.) yang telah diambil

ekstraknya dapat dijadikan sediaan gel hand sanitizer ?
b. Apakah sediaan gel hand sanitizer yang mengandung buah Labu kuning

(Cucurbita moschata Durch.) tidak menimbulkan iritasi pada kulit?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :
a. Untuk mengetahui buah Labu kuning (Cucurbita moschata Durch.) yang

telah diambil ekstraknya dapat dijadikan sediaan gel hand sanitizer.
b. Untuk mengetahui sediaan gel hand sanitizer yang mengandung buah Labu

kuning (Cucurbita moschata Durch.) tidak menimbulkan iritasi pada kulit.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
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a. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya
mengenai formulasi gel hand sanitizer.

b. Bagi Industri, sebagai bahan evaluasi dalam penggunaan buah labu kuning
sebagai bahan alternatif untuk dijadikan sebagai gel hand sanitizer.

c. Sebagai sumber data acuan untuk peneliti selanjutnya terutama untuk
penelitian dengan masalah yang sama di masa yang akan datang.

d. Bagi masyarakat, untuk mengembangkan wawasan masyarakat terhadap
tanaman tradisional terutama pada buah labu kuning (Cucurbita moschata

Durch.) yang ternyata terdapat banyak manfaat.

1.5. Kerangka Konsep

Independent Dependent Parameter
' 1. Uji Organoleptis
Konsentrasi _ 2. U;i Hogrnogelfitas
ekstrak.BuahO e Gel Hand " 3. UjipH
Labzl kuning 05 7o, Sanitaizer 4. Uji Iritasi
8% dan 10% 5. Uji Aktivitas
Antibakteri
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